BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan alur
penelitian selanjutnya.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
disimpulkan bahwa pemberian infus daun kitolod (Laurentia Longiflora)
secara peroral dengan konsentrasi 20% dengan dosis 100 mg/70kgBB, 300
mg/70kgBB, 600mg/70kgBB dapat menurunkan jumlah sel PMN pada tikus
putih katarak yang diinduksi dengan Methyl Nitroso Urea (MNU) seiring

dengan kenaikan dosis.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut lagi mengenai :
1. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui batas keamanan dan
pemakaian dalam jangka waktu yang lama.
2. Dilakukan uji anti radang untuk mengetahui khasiat dari daun kitolod

sebagai anti radang
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